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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.        Latar Belakang Masalah 

Kisah dalam al-Qur’an merupakan sebuah narasi yang telah termanifestasikan 

dalam bentuk sistem bahasa yang kemudian dari sana terkandung beberapa pesan 

yang hendak disampaikan oleh Allah SWT kepada hambaNya. Kisah ini terbentuk 

dari struktur-struktur yang membangun teks. Struktur tersebut berkaitan satu dengan 

yang lainnya sehingga membentuk suatu makna yang utuh, seperti halnya kisah para 

Nabi dan umat-umat terdahulu dalam al-Qur’an yang mengalamai banyak sekali 

pengulangan. Dan jika pengulangan tersebut dikumpulkan maka akan terbentuk 

sebuah narasi layaknya narasi cerpen yang mengandung unsur seperti sebuah karya 

sastra yang memuat tema, tokoh, alur, dan lain sebagainya. Unsur-unsur tersebut 

perlu diuraikan agar fakta-fakta yang terkandung dalam kisah tersebut dapat 

terjelaskan secara  sistematis dan dapat diapresiasi sebagai sebuah cerita yang utuh 

dan mengandung makna.  

Menariknya banyak ulama mengakui adanya kisah simbolik dalam al-Qur’an 

meskipun beberapa ada yang menerima, beberapa lagi ada yang tidak. Demikian pula 

dengan obyek kisah yang akan diangkat dalam penelitian ini yakni kisah Nabi Adam. 

Kisah Nabi Adam yang juga mengandung tanda atau simbol yang tersembunyi 

sehingga perlu dikaji lebih dalam lagi, seperti simbol yang terkandung dalam fragmen 

penciptaan Adam dari tanah, juga di dalam kisah Nabi Adam terdapat kode aksi 
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bagaimana Allah memerintah malaikat untuk bersujud kepada Adam, keterlibatan dan 

kesombongan Iblis yang menolak untuk sujud kepada Adam, Adam digoda oleh Iblis 

sampai Nabi Adam harus menanggung hukuman diturunkan dari surga juga 

membawa pesan yang harus diungkap.   

Untuk membongkar struktur dan mengungkap makna di balik tanda-tanda 

yang terdapat dalam kisah Nabi Adam diperlukan suatu pendekatan yang concern 

dalam bidang tersebut. Di sini akan digunakan pendekatan semiotika dimana 

perubahan dan pergeseran makna suatu kata dalam satu struktur kalimat, jika 

menggunakan analisa ini maka akan diketahui maknanya secara lebih baik lagi. 

Semiotika adalah suatu cabang keilmuan yang mengkaji tentang “tanda” (sign).1 

Dalam dunia Islam kajian tentang “tanda” bukanlah sesuatu yang baru, meskipun 

dalam dunia Islam karya-karya yang menggali tentang tanda (a>ya>t) atau pemaknaan 

simbolik ini tidak menyebut hakikat keilumuan (ontologi) dan metode keilmuan 

(epistimologi)-nya sebagai semiotik, tetapi menyebutnya sebagai ‘ilm al-isyara>t’ atau 

‘ilm al-Hikmah’. Akan tetapi ‘ilm al-isyara>t’ dan semiotika memiliki kesamaan, yaitu 

(1)  menempatkan al-Qur’an sebagai kumpulan “tanda”;  (2) mengurai dan 

memahami “tanda” tersebut melalui tahapan kajian sistematis tertentu, yaitu 

penguraian tekstual dan dilanjutkan dengan penguraian kontekstual; (3) dimaksudkan 

untuk menggali makna terdalam (hikmah).2 Ferdinand de Saussure dan Charles 

 

                                                            
1Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia : 2015), 329. 

2Ibid., 330.   
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Sanders Peirce dianggap sebagai founding father dari semiotik atau semiologi. 

Menurut Saussure, tanda (signs) ada dimana-mana, baik dalam bahasa maupun sosial 

budaya. Semuanya menjadi objek kajian dari semiotika. Dalam perspetif semiotika, 

bahasa adalah signifier yang berkaitan erat dengan signified. Bagi Saussure, bahasa 

sebagai sebuah sistem tanda hanya dapat dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi 

sebagai bahasa, apabila mengekspresikan atau menyampaikan ide atau pengertian 

tertentu. Ide atau pengertian tersebut dapat dilihat dengan memperhatikan hubungan 

antar tanda dalam bahasa sebagai sebuah sistem tanda tersebut.3 Sedangkan Pierce 

memandang tanda bukan sebagai struktur tetapi sebagai proses pemahaman 

(signifikasi) karena manusia memberi makna pada realitas yang ditemuinya. Peirce 

menawarkan model triadic dalam semiotik, yaitu R + O + I = signs.  R 

(representament) maksudnya manusia mempersepsi dasar (ground) tanda, misalnya 

melihat asap dari jauh. Kemudian ia mengaitkan dasar dengan O (object) atau 

pengalaman, misalnya asap diakitkan dengan kebakaran. Jadi, kebakaran dirujuk oleh 

asap atau dasar (asap) merujuk pada object (kebakaran), kemudian ia menafsirkan 

kebakaran itu terjadi pada sebuah pertokoan yang dikenalnya, proses ini disebut 

dengan I (interpretant). Tanda dalam pandangan Peirce selalu berada dalam proses 

perubahan tanpa henti, Berdasarkan pemaparan ini model analisa Peirce sangat 

 

                                                            
3Ibid, 343.  
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dinamis dan terbuka terhadap perubahan karena mengakomodasi peran besar subyek 

dalam produktivitas tanda.4 

Beberapa literatur tafsir di Indonesia secara umum menempatkan analisis 

semiotik sebagai kerangka dasar yang cukup penting dalam merumuskan gagasan 

yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an.5 Kitab Tafsir al Ikl>il karya KH Misbah 

Mustofa Zainal termasuk cukup baik dalam konteks analisis semiotik ini, memang 

KH Misbah dalam Tafsir al Ikli>l tidak secara tegas menyebutkan analisis yang 

dipakainya sebagai analisis semiotik, tetapi model analisis semiotik bisa kita dapati 

dalam tafsirnya, salah satu contoh ketika tafsir ini menguraikan fragmen 

pembangkangan Iblis ketika disuruh sujud kepada Nabi Adam as (QS al-A’ra>f [8] : 

11)  

 

                                                           

رʭَْكُمْ ثمَُّ قُـلْنَا لِلْمَلاَئِكَةِ اسْجُدُوا لآَِدَمَ فَسَجَدُوا إِلاَّ إِبْلِيسَ لمَْ يَكُنْ مِنَ وَلَقَدْ خَلَقْنَاكُمْ ثمَُّ صَوَّ 

 السَّاجِدِينَ 

 
4Ibid., 338. 

5Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia, (LKiS : Yogyakarata : 2013), 239. 
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Artinya: “sesungguhnya kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu kami bentuk tubuhmu, 

kemudian Kami katakan keada para malaikat; “Bersujudlah kamu kepada Adam!”; maka 

merekapun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.”6 

 jika menggunakan model semiotika triadik yang ditawarkan oleh Peirce akan 

bisa terbaca jika proses pemaknaan tanda bermula dari persepsi umum (R) penciptaan 

manusia dengan bentuk fisik yang sempurna, kemudain persepsi tersebut merujuk 

pada (O) objek yakni indiran Allah kepada hambaNya, akhirnya terjadi proses (I) 

interpretan yaitu penciptaan manuia dengan bentuk fisik sempurna tersebut melalui 

proses panjang tidak hanya semata-mata penciptaan biasa, dibalik bentuk penciptaan 

sempurna ada “tanda” bahwa manusia hendaknya menggunakan “alat” yang telah 

Allah berikan untuk beribadah serta bersyukur ata segala nikmatNya.   

Hal ini menunjukkan bahwa kisah tersebut maknanya sudah tergeser dari 

narasi yang sebenarnya ada di dalam al-Qur’an, alih-alih menggunakan kisah sebagai 

obyeknya, atau menafsiri kisah tersebut dengan pendekatan sejarah seperti para 

mufasir klasik, al –Ikli>l justru melakukan pendekatan sosial kemasyarakatan yang 

notaben adalah fungsi semiotik, sehingga pada tahap ini kisah bukan hanya menjadi 

kisah, namun sudah dijadikan sebagai media atau cara tidak langsung untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan Allah. 

 

                                                            
6 Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan penerjemah dan penafsir al-Qur’an: 1971),  
222. 
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Kajian semitok ini menarik dan dirasa penting sekali untuk dikembangkan 

mengingat krisis metodologi yang terjadi dalam studi keagamaan terutama bidang 

kajian penafsiran. Jika semiotika dirumuskan sebagai ilmu tanda atau signifikasi, 

pada prinsipnya al-Qur’an sebagai salah satu unsur bahasa agama merupakan bidang 

subur bagi analisis semiotis dengan alasan sebagai berikut. Pertama, sering 

digambarkan sebagai tanda Allah, lebih tepat tanda kemahaesaan Allah. Kedua, al-

Qur’an dapat dianggap sebagai himpunan tanda yang menunjukkan makna tertentu 

yang dapat digali melalui proses interpretasi. Ketiga, teks al-Qur’an dianggap sebagai 

himpunan tanda yang menyampaikan pesan atau amanat Ilahi (le signife dernier). 

sehingga Analisis ini tidak akan melemahkan jaringan hubungan antarkata, tetapi 

justru memperkaya dan memperluas makna.7 Model penafsiran dengan pendekatan 

semiotik diharap mampu menjadi  alternatif dan angin segar dalam bidang kajian 

tafsir al-Qur’an, khususnya Tafsir di Nusantara yang tidak banyak diteliti.    

B.      Rumusan Masalah 

  Setelah latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan satu 

rumusan masalah yang akan menjadi penelitian ini adalah Bagaimana pembacaan 

semiotik atas kisah Nabi Adam as dalam tafsir al-Ikli>l karya KH Misbah Mustofa? 

 

                                                            
7Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia : 2015), 344. 
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C.     Tujuan Penelitian 

 Untuk menyibak teori semotika yang secara tidak langsung digunakan oleh KH 

Misbah Mustofa dalam menafsiri ayat al-Qur’an. Yang berkenaan dengan kisah Nabi 

Adam as. 

D.     Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini ada dua harapan besar yang menjadi target di dalamnya; 

pertama, untuk memberikan sumbangan pemikiran yang berarti terhadap kajian 

penafsiran al-Qur’an yang dalam hal ini berbasis pada analisis semiotika, sekaligus 

sebagai pijakan untuk mengembangkan teori tersebut sehingga dapat diaplikasikan 

dalam wacana penafsiran.    

           Yang kedua adalah, sumbangan penelitian ini bagi ilmu pengetahuan jelas, 

yaitu merumuskan konstruki pemahaman kisah Nabi Adam dalam tafsir al-Ikli>l 

perpektif semiotika. Sebab elama ini belum ada yang mencoba “memotret” kisah 

dalam al-Qur’an dari kacamata tafsir, telebih tafir karya ulama nusantara dengan 

pisau iris semiotika.  

E.      Batasan Masalah 

  Penelitian ini dibatasi hanya pada produk tafsir karya KH Misbah Mustofa 

yang menjelaskan mengenai makna-makna simbolik dibalik kisah Nabi Adam as, 

yakni Kitab tafsir al-Ikli>l. Kemudian ayat yang digunakan untuk meneliti penafsiran 

KH Misbah Mustofa tersebut hanya ayat-ayat yang khusus menjelaskan tentang 
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Kisah Nabi Adam dalam QS al-A’ra>f. Dalam pada itu teori semiotika yang 

digunakan untuk menganalisa penafsiran KH Misbah Mustofa adalah semiotika 

model triadik yang ditawarkan oleh Charles Sanders Peirce. 

     

F.      Telaah Pustaka 

   Penelitian mengenai penafsiran kisah Nabi Adam as ini bukanlah yang pertama 

kali dilakukan, sebelum penelitian ini sudah ada beberapa penelitian yang dilakukan 

berkenaan dengan Kisah Nabi Adam as dalam produk penafsiran Alquran. Adapun 

penelitian yang membahas tentang kajian Semiotika dalam al-Qur’an memang juga 

sudah banyak dilakukan.  

 “Kisah Nabi Adam dalam Penafsiran Muhammad Baqir Hakim“ Skripsi dari 

UIN Sunan Kalijaga karya Zaenal Muttaqin ini membahas tentang bagaimana 

Muhammad Baqir Hakim menafsiri kisah Nabi Adam secara tematik dengan 

memusatkan perhatiannya pada tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan, 

akidah, sosial, dan fenomnea alam. Skripsi ini memfokuskan diri pada penafsiran 

mengenai kekhalifaan, nama-nama (al Asma), sujudnya malaikat, dan kesalahan 

Adam.  

Tesis karya Ali Imron, S.S UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 yang berjudul 

“Kisah Nabi Yu>suf A.S dalam al-Qur’an“ membahas tentang makna dari mimpi 

Yusuf tentang Ahada asyara kaukaba, asy-Syams, al Qamar, dan Sa>jidi>n yang 

menurut beliau hendaklah dibaca secara retroaktif sehingga  menunjukkan bahwa 
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tanda-tanda tersebut adalah simbolisme. Tanda Ahada asyara kaukaba adalah 

simbol dari sebelas saudara Yu>suf, al Qamar adalah simbol Ya’qub, sedangkan asy-

Syams adalah simbol Ibu Yu>suf. Sementara itu, Sa>jidi>n merupakan simbol 

ketundukukan orang-orang tersebut kepada Yu>suf. Analisis tentang penggunanaan 

tanda/simbol di atas adalah untuk mencari tingkatan pesan yang ada, seperti 

kesabaran, etika, sikap optimis, dakwah ekonomi, hukum, dan kekuasaan Allah.  

Skripsi berjudul “Struktur dan Semiotik Surat Hud (Analisis Strukturalisme dan 

 Semiotika dalam al-Qur’an)“  karya Muhammad Allaji tahun 2014 dimana 

penulis menganalisa surat Hud pertama-tama dengan membentuk sebelas fragmen 

secara struktural kemudian menganalisa fragmen-fragmen tersebut melalui 

pembacaan historis dan semiotis. Dari analisa tersebut dapat ditarik kesimpulan 

secara holistik bahwa pesan yang ingin disampaikan surat Hud adalah ketauhidan, 

pesan dasar yang berisikan seruan Nabi Muhammad kepada kaum kafir Mekah saat 

itu untuk meninggalkan penyembahan berhala, serta perintah untuk bertaubat dan 

menyembah satu Tuhan yaitu Allah SWT.  

 Setelah melihat telaah pustaka terhadap beberapa penelitian di atas, penulis 

menegaskan bahwa pembahasan tentang pengembangan semiotika al-Qur’an 

dengan objek material salah satu tafsir nusantara yakni tafsir al Ikli>l belum pernah 

dilakukan oleh siapapun, apalagi  kajian semiotika dengan menggunakan teori 

semiotika model triadic Charles Sanders Peirce terhadap kisah Nabi Adam as dalam 

tafsir al IklI>l.  
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G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif-analisis, yakni suatu upaya untuk 

mendeskripsikan analisis semiotik yang digunakan oleh KH Misbah Mustofa 

dalam menafsiri kisah Nabi Adam as dalam al-Qur’an.  

1.  Teknik Pengumpulan Data  

              Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel8, 

sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan 

sumber-sumber primer maupun sekunder. Seperti halnya Metode dokumentasi 

yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.9 

      Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagai 

panduan dalam pembahasan. Adapun langkah yang akan peneliti lakukan 

dalam pembahasan meliputi berikut ini: 

a.         Mengetahui bagaimana model semiotika triadik yang ditawarkan oleh 

Charles Sanders Peirce sebagai upaya pembacaan analisa.  

 

                                                            
8Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

press, 2001), 95. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1993), 47. 
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b. Menganalisa bagaimana KH Misbah Mustofa menggunakan pendekatan 

semiotik tersebut untuk menafsiri ayat-ayat yang berkenaan dengan 

kisah Nabi Adam as. 

2.   Teknik Analisis Data 

            Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analisis yang berarti analisis dilakukan dengan cara menyajikan deskripsi 

sebagaimana adanya, tanpa adanya perubahan data oleh pihak peneliti.10 Usaha 

pemberian deskripsi atas fakta tidak sekedar diuraikan, tetapi juga mendeteksi 

adanya keganjilan dan menjelaskan sebab yang menimbulkan hal tersebut. 

Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, kajian ini meneliti penafsiran 

KH Misbah Mustofa dengan analisa teori semiotik triadik yang ditawarkan oleh 

Peirce.   

3. Jenis Penelitian 

          Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) karena 

penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada naskah-naskah 

yang sesuai dengan pokok pembahasan. 

a.     Data Primer: 

1) Tafsir al-Ikli>l fi> Ma’ani> at-Tanzil 

b.     Data Skunder: 

 

                                                            
10Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis, (Surakarta: Sebelas Maret 

University Press, 2004), 49. 
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1) Metodologi Tafsir al-Qur’an 

2) Khazanah Tafsir di Indonesia  

3) Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Tafsir 

4) Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an 

5) Kaidah Tafsir 

6) Semiotika Untuk Kajian Sastra dan al-Qur’an. 

 

H.     Sistematika Pembahasan 

    Sistematika pembahasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  Bab I adalah pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang masalah 

untuk menjelaskan sebab kenapa pembacaan analisa semiotika terhadap suatu 

produk tafsir perlu dilakukan. Selanjutnya, masalah-masalah yang akan 

dipecahkan dalam penelitian ini dirumuskan sehingga akan jelas masalah yang 

akan dijawab. Sangat urgen dan pentingnya mengapa penelitian ini sangat penting 

dan harus dilakukan akan dibahas dalam tujuan dan kegunaan penelitian. Juga 

akan dijelaskan mengenai batasan masalah  untuk menghindari adanya kesalah 

pahaman pembaca dalam memahami penelitian ini dan menghindari pelebaran 

pembahasan. Seperti halnya anatomi yang ada dalam tubuh manusia, penelitian 

juga membutuhkan kerangka seperti tulang yang menyusun tubuh manusia. Bentuk 

penelitian dalam menganalisa dan pengumpulan data akan diketahui dengan 

adanya kerangka teori.  
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        Dan dalam penelitian ini, akan dejelaskan singkat mengenai penelitian-

penelitian terdahulu dalam telaah pustaka untuk menghindari plagiasi dan 

pengulangan penelitian.  

    Bab II akan membahas mengenai beberapa pengertian dan teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini diperlukan untuk memperkuat argumentasi 

dan ketajaman analisa.  Diantara beberapa pengertian yang akan dibahas didalam 

penelitian ini adalah pengertian dari tafsir, ulumul Qur’an, dan pengertian 

mengenai semiotika. Pengertian tentang tafsir di dalamnya juga termasuk teori 

yang memang harus ada. Teori tersebut mengenai tafsir adalah produk manusia 

dan bersifat relative. 

         Bab III merupakan pemaparan mengenai data-data penafsiran, Identitas 

tafsir juga secara global juga akan diketahui dalam pembahasan ini. 

 biografi mufasir, pembahasan ini meliputi setting sosio-historis, keilmuwan, 

dan karir. Hal ini sangat harus dilakukan melihat kerangka teori yang digunakan 

adalah historical understanding yang harus mengetahui background penulis untuk 

mengetahui keseluruhan dari teks. 

Bab IV adalah bagian dimana analisa dilakuakan. Kerangka dan landasan 

teori yang ada, digunakan sebagai pisau analisa dalam mengolah data yang telah 

dikumpulkan. Dalam penelitian ini akan terlihat apa yang melatarbelakangi 

penafsiran KH Misbah Mustofa sehingga Kisah Nabi Adam terlihat bukan hanya 
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sebagai kisah saja, tetapi juga mengandung simbol-simbol yang menjadi tujuan 

Allah.  

Bab V berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah-masalah 

yang di awal telah dirumuskan dan di analisa dengan beberapa teori. Dan yang 

paling akhir adalah saran untuk mengembangkan dan melanjutkan penelitian yang 

seperti itu.     

 

 


